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Abstrak

Regulasi emosi adalah kemampuan individu dalam mengatur dan mengubah reaksi emosi dengan
menggunakan kesadaran untuk mencapai tujuan.Pemaafan diri juga diperlukan untuk membantu
individu mengatasi rasa bersalah yang muncul atas kesalahan yang diperbuat.Individu yang dapat
melakukan pemaafan diri dapat terhindar dari kecemasan dan depresi sehingga memiliki regulasi
emosi yang baik.Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara pemaafan diri
dengan regulasi emosi pada anak didik di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas I
Kutoarjo dan Kelas Il Yogyakarta.Penelitian ini menggunakan studi populasi yang melibatkan
subjek sebanyak 31 anak didik,pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala pemaafan diri
(20 aitem, o= 0,878) dan skala regulasi emosi (18 aitem, o= 0,831). Hasil regresi sederhana
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pemaafan diri dengan regulasi emosi
(rxy = 0, 455, p= 0,005). Artinya semakin baik pemaafan diri maka semakin baik pula regulasi
emosi.Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,207 yang artinya pemaafan diri memprediksi
sebanyak 20,7% terhadap regulasi emosi pada anak didik.

Kata Kunci: Pemaafan diri, Regulasi emosi, Anak didik
Abstract

Emotional regulation is the ability of individuals to regulate and change emotional reactions by
using awareness to achieve goals. Self-forgiveness is also needed to help individuals overcome the
guilt that arises over the mistakes made. Individuals who can forgive themselves can avoid anxiety
and depression so they have good emotional regulation. This study aims to determine the
relationship between self-forgiveness and emotion regulation in students at the Class | Special
Development Institute (LPKA) of Kutoarjo and Class Il Yogyakarta. This study uses a population
study involving subjects as many as 31 students, measurements in this study using self-forgiveness
scale (20 items, o = 0.878) and emotion regulation scale (18 items, o = 0.831). Simple regression
results show a significant positive relationship between self-forgiveness and emotional regulation
(rxy = 0, 455, p = 0.005). This means that the better the self-forgiveness, the better the emotion
regulation. The coefficient of determination (R Square) of 0.207, which means self-forgiveness
predicts as much as 20.7% of the regulation of emotions in students.
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah salah satu masa perkembangan manusia yang menarik untuk diteliti,
karena merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa.Tahap perkembangan
psikososial Erikson menjelaskan bahwa remaja berada pada tahap identitas versus kebingungan
identitas. Menurut Erikson, di masa ini remaja harus memutuskan siapakah dirinya, bagaimanakah
dirinya, tujuan apakah yang hendak diraihnya (dalam Santrock, 2011). Selain itu, remaja sering
dihubungkan dengan stereotip mengenai penyimpangan dan ketidakwajaran, Stanley (dalam
Santrock, 2012) berpandangan bahwa masa remaja merupakan masa bergejolak yang diwarnai oleh
konflik dan perubahan suasana hati.Menurut pandangan ini, pikiran, perasaan, serta tindakan remaja
berubah-ubah.Akibat dari perkembangan dan perubahan yang dialami, tidak jarang para remaja
terjerumus ke arah yang negatif, dimana remaja melakukan tindakan yang tidak seharusnya
dilakukan atau perilaku menyimpang (dalam Santrock, 2007). Perilaku menyimpang adalah perilaku
yang tidak bisa diterima oleh masyarakat pada umumnya, serta tidak sesuai dengan norma sosial
yang berlaku di masyarakat (dalam Kartono, 2014). Faktor-faktor yang menyebabkan remaja
melakukan perilaku menyimpang antara lain, faktor keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat,
kelompok bermain, dan media massa. Perilaku menyimpang yang dilakukan oleh remaja dapat
berakibat pelanggaran hukum sehingga tidak sedikit remaja yang menjalani hukuman di LPKA
sebagai bentuk konsekuensi dari tindakan pelanggaran yang dilakukan.

Remaja yang baru pertama kali ditetapkan sebagai narapidana akan dituntut untuk mampu
beradaptasi dan bersosialisasi dengan peraturan LPKA yang sangat menekan (Utami & Asih, 2016).
Narapidana akan mengalami perubahan psikologis ketika harus menjalani kehidupan di dalam
penjara. Penelitian yang dilakukan Evans, Ehlers, Mezey, dan Clark (2010) terhadap narapidana
remaja di Amerika menggambarkan bahwa remaja yang menjalani proses pemenjaraan mengalami
gejala gangguan pasca trauma, yaitu adanya ingatan-ingatan yang mengganggu dan memiliki
pemikiran terus-menerus terkait dengan perilaku kriminal yang dilakukan. Oleh karena itu
narapidana perlu memiliki kemampuan untuk mengontrol emosi agar tetap efektif dan adaptif dalam
menghadapi tekanan selama menjalani masa hukuman, kemampuan ini disebut regulasi emosi.
Kemampuan regulasi emosi yang baik akan membantu narapidana dalam menghadapi masa-masa
sulit dan penuh tekanan dalam masa pembinaan. Apabila kemampuan regulasi emosi rendah maka
individu akan terus menerus menderita, dengan perasaan negatifnya, namun individu yang mampu
meregulasi emosi akan lebih produktif dalam memanfaatkan waktu dan memandang kehidupan
lebih positif (Anggraini, 2015).

Kepribadian menjadi salah satu dari beberapa faktor lain yang turut mempengaruhi regulasi
emosi seperti faktor lingkungan, pola asuh orangtua, pengalaman traumatik, jenis kelamin, usia,
perubahan jasmani, religiusitas, dan perubahan pandangan dari luar (Gross, 2007). Neuroticisme
berhubungan negatif dengan strategi regulasi emosi, individu neurotic tidak percaya pada orang lain
yang dapat mengubah emosi mereka, dan pada kenyataannya emosi mereka sulit dikontrol. Individu
ini cenderung pesimistik dalam membuat strategi apapun untuk mengatur emosi mereka, karena
takut menghadapi kegagalan.Secara tidak langsung, regulasi emosi juga dipengaruhi oleh pemaafan
diri melalui kepribadian neuroticism.Hasil penelitian Terzino (2010) mengungkapkan terdapat
hubungan negatif antara pemaafan diri dengan neuroticism (anxiety, hostility, depression, self
consciousness, impulsiveness, dan vulnerability facets).Individu yang mengalami kesulitan
memaafkan diri lebih cenderung mengalami depresi dan kecemasan (baik keadaan maupun sifat),
sebaliknya individu yang tidak mengalami kesulitan memaafkan diri cenderung jarang mengalami
depresi dan kecemasan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mengetahui hubungan antara
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pemaafan diri dengan regulasi emosi pada anak didikLembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
Kelas | Kutoarjo dan Kelas Il Yogyakarta.Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
terdapat hubungan positif antara pemaafan diri dengan regulasi emosi pada narapidana
remaja.Semakin baik pemaafan diri yang dilakukan, maka semakin baik regulasi emosi yang
dimiliki oleh narapidana remaja, sebaliknya apabila pemaafan diri tidak dapat dilakukan maka
regulasi emosi yang dimiliki narapidana remaja kurang baik.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah anak didik Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas |
Kutoarjo dan Kelas Il Yogyakarta dengan karakteristik sesuai dengan penelitian. Penelitian ini
menggunakan studi populasi, dengan jumlah populasi penelitian sebanyak 73 anak didik yang dibagi
menjadi subjek uji coba 42 anak didik dan 31 subjek penelitian. pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan skala psikologi. Skala Pemaafan Diri (20 aitem, a= 0,878) disusun berdasarkan
aspek-aspek pemaafan diri yang dikemukakan oleh Cornish dan Wade (2016). Skala Regulasi Emosi
(18 aitem, o= 0,831) disusun berdasarkan aspek-aspek yang dikemukakan oleh Gross (2014).
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian adalah analisis regresi
sederhana dengan menggunakan SPSS 24.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan adanya korelasi positif yang signifkan antara variabel pemaafan
diri dengan regulasi emosi (r =0,455; p = 0,005 (p<0,05). Hasil analisis regresi sederhana tersebut
membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan oleh peneliti yaitu adanya hubungan positif yang
signifikan antara pemaafan diri dengan regulasi emosi pada anak didik dapat diterima.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi pemaafan diri pada anak didik semakin tinggi pula
kemampuan regulasi emosi yang dimiliki.Sebaliknya semakin rendah pemaafan diri maka semakin
rendah pula kemampuan regulasi emosi pada anak didik di Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Kelas I Kutoarjo dan Kelas 11 Yogyakarta.

Remaja dengan status narapidana ini dihadapkan dengan kenyataan bahwa mereka harus
tinggal di penjara sebagai narapidana yang membuat mereka tidak lagi memiliki kebebasan
(Rochmawati, 2014).Hal ini sejalan dengan penelitian Mukhlis (2011) bahwa menjadi narapidana
adalah stresor kehidupan yang berat dan dapat memicu timbulnya depresi, perasaan sedih, rasa
bersalah, hilangnya kebebasan, perasaan malu serta tekanan psikologis selama menjalani hukuman.
Kemampuan regulasi emosi yang baik akan membantu narapidana dalam menghadapi masa-masa
yang sulit dan penuh tekanan dalam tahanan. Emosi-emosi negatif maladaptif yang dirasakan oleh
anak didik akan menjadi lebih positif dan adaptif. Selain itu regulasi emosi dapat digunakan untuk
memodulasi pengalaman emosi positif maupun negatif (Roberton, Daffern, & Bucks, 2012).
Individu yang memiliki regulasi emosi baik akan mampu mengendalikan emosi yang dirasakan dan
cenderung melakukan tindakan yang positif. Variabel regulasi emosi juga turut dipengaruhi secara
tidak langsung oleh pemaafan diri.Hal ini didukung oleh penelitian Terzino (2010) yang
mengungkapkan bahwa individu yang mengalami kesulitan memaafkan diri lebih cenderung
mengalami depresi dan kecemasan, sebaliknya individu yang tidak mengalami kesulitan memaafkan
diri cenderung jarang mengalami depresi dan kecemasan.

Hasil penelitian variabel pemaafan diri mayoritas berada pada kategori sangat tinggi sebanyak
16 subjek (51,61%). Skor kategori pemaafan diri sangat tinggi diduga sebagai akibat adanya
program pembinaan yang diberikan kepada anak didik.Salah satu program pembinaan yang
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dilakukan adalah pembinaan kerohanian, yaitu anak didik dibina untuk disiplin dalam menjalankan
ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Program kerohanian berupa kegiatan sholat berjamaah,
menghafal surat pendek, tadarus bersama, serta adanya pengajian rutin yang bertujuan untuk
perbaikan diri dari anak pidana serta meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Pembinaan kerohanian membantu individu untuk memperoleh kesadaran dalam diri sehingga lebih
mengenal diri sendiri, dan lebih positif. Menurut Wahidah (2018), individu yang lebih mengenal diri
sendiri menjadi lebih mudah untuk memperbaiki diri kearah yang lebih baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada variabel regulasi emosi sebanyak 19 subjek
(61,2%) berada pada kategori sangat tinggi, hal ini didukung adanya program pendampingan
psikologis yang diberikan oleh petugas LPKA kepada anak didik. Pihak LPKA juga bekerja sama
dengan organisasi non pemerintah dalam memberikan program pendampingan psikologis, yaitu
Sahabat Kapas. Sahabat Kapas merupakan organisasi non pemerintah yang memberikan
pendampingan psikologis, pengembangan diri, pelatihan keterampilan dan dukungan reintegrasi
bagi Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH).Kegiatan yang diberikan seperti konseling individu
dan kelompok, melatih pengembangan diri untuk anak didik sehingga dapat mengenali diri dan
potensi dirinya.Selain itu juga Sahabat Kapas juga memberikan keterampilan mengelola emosi (rasa
marah, kecewa, dan sedih).

Skor kategori variabel regulasi emosi yang sangat tinggi didukung pula dengan adanya
lingkungan LPKA yang positif sehingga anak didik lebih sering merasakan emosi positif daripada
emosi negatif.Setiap petugas Lembaga Pembinaan Khusus Anak diberi kesempatan sebagai Wali
untuk mendampingi anak didik selama menjalani pembinaan di LPKA.Wali menjalankan kekuasaan
asuh sebagai orangtua pengganti untuk anak didik di LPKA, melakukan pengawasan langsung
terhadap anak selama mengikuti kegiatan pembinaan. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
sumbangan efektif variabel pemaafan diri dengan regulasi emosi sebesar 20,7% sedangkan 79,3%
sisanya ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan oleh
peneliti, yaitu adanya hubungan positif antara pemaafan diri dengan regulasi emosi pada anak didik
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas | Kutoarjo dan Kelas Il Yogyakarta
diterima.Semakin baik pemaafan diri yang dimiliki anak didik maka semakin baik pula kemampuan
regulasi emosi yang dimiliki.
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